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ABSTRAK
Penggunaan lahan permukiman adalah segala campur tangan manusia baik secara
permanen maupun secara siklus yang ditempati untuk hunian temapat tinggal manusia
yang dilengkapi fasilitas penunjang kegiatan lainnya di kawasan perkotaan atau kawasan
pedesaan. tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi penggunaan lahan permukiman
berdasarkan kelerengan dan Jarak terhadap Sempadan Sungai, Industri, TPA, dan
Peternakan di Kota Payakumbuh. Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif
kuantitatif dengan melakukan overlay dari data Morfologi, Kelerengan, Jenis tanah
Permukiman, dan buffer Permukiman dengan jarak terhadap Sempadan Sungai, Industri,
TPA, dan Peternakan. Maka penggunaan lahan permukiman setelah di evaluasi banyak
yang tidak layak untuk permukiman di Kota Payakumbuh.

Kata Kunci : Penggunaan Lahan Permukiman, Kota Payakumbuh
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan adalah permukaan bumi tempat berlangsungnya berbagai aktivitas dan

merupakan sumber daya alam yang terbatas, dimana pemanfaatannya memerlukan

penataan, penyediaan, dan peruntukan secara berencana untuk maksud-maksud

penggunaan bagi kesejahteraan masyarakat (Sugandhy, 2008:16).

Penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia, baik secara permanen

maupun secara siklus terhadap suatu kelompok sumberdaya alam dan sumber daya buatan

secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan-

kebutuhannya baik secara kebendaan maupun spiritual ataupun dua-duanya (Malingreau,

1977).

Permukiman merupakan bagian dari lingkungan hunian yang terdiri dari satu kesatuan

perumahan yang mempunyai fasilitas dan aspek-aspek tertentu yang dapat menjadi

penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan pedesaan

(Undang-undang republik indonesia nomor 1 tahun 2011 tentang perumahan dan

permukiman. Menurut Yunus 1987 dalam iskandar, Pertambahan penduduk disuatu

wilayah perkotaan selalu diikuti oleh kemajuan kebutuhan akan ruang. Kota sebagai

perwujudan geografis selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu.

Kawasan permukiman merupakan kawasan di luar kawasan lindung yang digunakan

sebagai lingkungan tempat tinggal atau hunian masyarakat berada di wilayah perkotaan

dan perdesaan (Koestoer, 1997). Pertambahan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan

permukiman sebagai tempat tinggal semakin tinggi. Ketersedian lahan yang terbatas

sehingga mengakibatkan pembangunan akan bergerak ke pinggiran kota untuk memenuhi

kebutuhan permukiman. Ketersedian lahan untuk permukiman menjadi masalah, apabila

kebutuhan permukiman tidak terpenuhi. Permukiman merupakan salah satu sarana yang

penting bagi manusia untuk tempat tinggal. Pertambahan permukiman sesuai dengan laju

pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan kepadatan penduduk semakin bertambah, maka

permukiman yang dibutuhkan semakin bertambah pula.

Kota Payakumbuh itu sendiri terletak di Propinsi Sumatera Barat. Secara geografis

Kota Payakumbuh terletak pada posisi 000-100 sampai dengan 00-17’ LS dan 1000 – 35’

sampai dengan 1000-48’ BT dengan luas wilayah 75,26 Km2 atau setara dengan 0,19 %
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dari luas Propinsi Sumatera Barat yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Lima

Puluh Kota.

Di lihat dari letak Kota Payakumbuh yang sangat strategis ini membuat aktifitas

berjalan sangat cepat yang membuat penduduk semakin menarik untuk tinggal di Kota

Payakumbuh belum lagi penduduk asli Kota Payakumbuh yang semakin hari semakin

bertmbah jumlahnya, berdasarkan BPS Kota Payakumbuh dari tahun 2021 jumlah

penduduknya yaitu : 141.184 jiwa dan pada tahun 2022 143.325 jiwa dan selalu

bertambah.

Maka seiring bergantinya tahun Kota Payakumbuh semakin lama penduduknya

semakin banyak, baik penduduk yang berdatangan dari luar daerah atau migrasi maupun

penduduk asli Kota Payakumbuh sendiri yang mengakibatkan banyaknya aktifitas yang

ada pada kota tersebut, Maka oleh sebab itu timbulah sebuah permasalahan yang terdapat

pada Kota Payakumbuh adalah dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan

penggunaan lahan untuk permukiman juga bertambah, sedangkan lahan tetap. Maka

perlunya pengawasan terhadap alih fungsi lahan, agar peruntukan lahan permukiman tidak

terjadi penyimpangan terhadap pola ruang yang telah di tetapkan.

Maka dari itu perlunya kajian untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan Judul

“Evaluasi Penggunaan Lahan Permukiman Di Kota Payakumbuh”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini

adalah mengidentifikasi penggunaan lahan permukiman berdasarkan kelerengan dan jarak

terhadap sempadan sungai, Industri, TPA, dan Peternakan Di Kota Payakumbuh.

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi

penggunaan lahan permukiman, Industri, TPA berdasarkan kelerengan atau bentuk

dataran dan Permukiman yang terdampak dari Jarak terdekat terhadap Sempadan

Sungai, Industri, TPA, dan Peternakan di Kota Payakumbuh.

1.3.2 Sasaran Penelitian

Adapun sasaran yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi penggunaan lahan permukiman, industri, dan TPA

berdasarkan kelayakan dari bentuk dataran atau kelerengan di Kota

Payakumbuh.
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2. Mengidentifikasi penggunaan lahan permukiman berdasarkan jarak terdekat

dari semapdan sungai, indutri, TPA, Peternakan di Kota Payakumbuh.

3. Evaluasi Penggunaan Lahan Permukiman di Kota Payakumbuh berdasarkan

kelerengan dan jarak terdekat dari sempadan sungai, Industri, TPA, dan

Peternakan di Kota Payakumbuh.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1.4.1 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi pada penelitian ini adalah :

1. Mengetahui penggunaan lahan yang layak terutama permukiman berdasarkan

bentuk dataran atau kelerengan di Kota Payakumbuh.

2. Mengetahui penggunaan lahan permukiman berdasarkan jarak terdekat dari

industri, TPA, dan Peternakan di Kota Payakumbuh.

3. Mengetahui hasil penggunaan lahan permukiman berdasarkan kelerengan dan

jarak terdekat dari sempadan sungai, Industri, TPA, dan peternkana di Kota

Payakumbuh.

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah

Kota Payakumbuh terletak di Provinsi Sumatera Barat yang memiliki luas

wilayah 75,26 Km2. Wilayah administrasi Kota Payakumbuh terdiri dari 5 Kecamatan,

Dimana batas administrasinya adalah :

a. Sebelah Utara : Kab. Lima Puluh Kota.

b. Sebelah Selatan : Kab. Lima Puluh Kota dan Kab. Tanah Datar

c. Sebelah Barat : Kab. Lima Puluh Kota dan Kab. Agam

d. Sebelah Timur : Kab. Lima Puluh Kota.

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 1.1

Peta Batas Administrasi Kota Payakumbuh
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1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Metode Pendekatan

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah

yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam

penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.

Menurut Nazir (1988: 63) dalam Buku Contoh Metode Penelitian, metode

deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada

masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,

gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa

yang ingin diketahui.(Kasiram (2008: 149) dalam bukunya Metodologi Penelitian

Kualitatif dan Kuantitatif).

Pendekatan studi yang dilakukan yaitu sifatnya deskriptif kuantitatif, dimana

peneliti akan mendeskripsikan tentang kegiatan dan hasil yang akan dicapai nantinya,

pendekatan kuantitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif.

Variabel adalah suatu yang dapat mengubah nilai. Variabel penelitian adalah

suatu atribut/sifat/nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan di tarik kesimpulan

(Sugiyono, 2012).

Dalam penilitian studi ini, variable yang digunakan adalah Morfologi, Kelerengan,

dan Penggunaan Lahan untuk menentukan bentuk dataran permukiman dan jarak

terhadap Industri, TPA, dan Peternakan yang berdampak pada Permukiman di Kota

Payakumbuh.

1.5.2 Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data meliputi pengumpulan data primer dan data sekunder,

Adapun data yang dikumpulkan memberikan gambaran mengenai kawasan studi.

Untuk mendukung kebutuhan data dan tahap analisis, maka pada studi ini

menggunakan metode pengumpulan data yang meliputi :

http://idtesis.com/contoh-proposal-metode-penelitian-hukum/
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1.5.2.1 Pengumpulan data primer

Pengumpulan data primer merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan secara langsung melaui responden dilapangan dan melakukan

pengamatan langsung (Observasi) guna mendapatkan perkembangan

permukiman diwilayah studi, serta mengetahui beberapa penggunaan lahan

yang ada dilapangan seperti kawasan terbangun dan tidak terbangun.

1.5.2.2 Pengumpulan data Sekunder

Pengumpulan data Sekunder yaitu merupakan metode pengumpulan data

dari instansi pemerintah maupun instansi terkait. Hasil yang diharapkan dari

data sekunder ini adalah berupa uraian, data angka, atau peta mengenai

keadaan wilayah studi. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian

ini adalah :

1. Data letak geografis Kota Payakumbuh, Sumbernya berasal dari RTRW

Kota Payakumbuh tahun 2010-2030.

2. Data Kelerengan sebagai data penunjang dalam melakukan identifikasi

lahan permukiman, Sumber data GIS RTRW Kota Payakumbuh dalam

bentuk data spasial (Shapfile).

3. Data Penggunaan Lahan sebagai data penunjang dalam melakukan

identifikasi lahan permukiman, Sumber data GIS RTRW Kota Payakumbuh

dalam bentuk data spasial (Shapfile).

4. Data Morfologi sebagai data penunjang dalam melakukan identifikasi lahan

permukiman, Sumber data analisa data DEM Badan Informasi Geospasial

dalam GIS RTRW Kota Payakumbuh.

1.5.3 Metode Analisis

Setelah mendapatkan data yang diinginkan kemudian dilanjutkan dengan proses

analisis. Analisis data merupakan tahap lanjutan setelah pengumpulan dan pengolahan

data. Metode analisis yang dipakai sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi penggunaan lahan yang layak berdasarkan bentuk dataran

atau kelerengan di Kota Payakumbuh.

a) Analisis penggunaan lahan permukiman ini bertujuan untuk

mengidentifiksi lahan permukiman berdasarkan Kelerengan di Kota

Payakumbuh.
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b) Analisis penggunaan lahan Industri ini bertujuan untuk mengidentifiksi

lahan industri berdasarkan Kelerengan di Kota Payakumbuh.

c) Analisis penggunaan lahan TPA ini bertujuan untuk mengidentifiksi

lahan TPA berdasarkan Kelerengan di Kota Payakumbuh.

2. Mengidentifikasi penggunaan lahan permukiman berdasarkan jarak terdekat di

Kota Payakumbuh.

a) Menganalisis penggunaan lahan permukiman yang terkena dampak

berdasarkan jarak terdekat terhadap sempadan sungai di Kota

Payakumbuh.

b) Menganalisis penggunaan lahan permukiman yang terkena dampak

berdasarkan jarak terdekat terhadap Industri di Kota Payakumbuh.

c) Menganalisis penggunaan lahan permukiman yang terkena dampak

berdasarkan jarak terdekat terhadap TPA di Kota Payakumbuh.

d) Menganalisis penggunaan lahan permukiman yang terkena dampak

berdasarkan jarak terdekat terhadap Peternakan di Kota Payakumbuh.

3. Mengidentifikasi Penggunaan Lahan Permukiman di Kota Payakumbuh

berdasarkasn hasil dari Kelerengan, dan jarak terdekat dari Sempadan Sungai,

Industri, TPA, dan Peternakan di Kota Payakumbuh.

1.6. Keluaran Hasil Penelitian

Keluaran hasil dari penelitian ini berupa Evaluasi Penggunaan Lahan Permukiman Di

Kota Payakumbuh.

1.7 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir studi ini adalah bentuk gambaran hasil dari keseluruhan studi yang

dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari kerangka berfikir sebagai berikut :
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Latar Belakang
Evaluasi Penggunaan Lahan Permukiman berdasrkan Identifikasi
Penggunaan Lahan Permukiman berdasarkan Kelerengan dan Jarak
Terdekat di Kota Payakumbuh

Gambar 1.2
Kerangka Berpikir Penelitian

Mengidentifikasi Penggunaan Lahan
Berdasarkan kelayakan kelerengan
terhadap Permukiman, Industri, TPA.

Evaluasi Penggunaan Lahan Permukiman

Data Fisik :
- Kelerengan
- Morfologi
- Penggunaan Lahan

Mengidentifikasi Penggunaan Lahan Berdasarkan
Jarak dari Industri, TPA, dan Peternakan yang
terdampak Terhadap Permukiman

Analisis

Sasaran
1. Mengidentifikasi penggunaan lahan permukiman, industri, dan
TPA berdasarkan kelayakan dari bentuk dataran atau kelerengan
di Kota Payakumbuh.

2. Mengidentifikasi penggunaan lahan permukiman berdasarkan
jarak terdekat dari semapdan sungai, indutri, TPA, Peternakan
di Kota Payakumbuh.

3. Evaluasi Penggunaan Lahan Permukiman di Kota Payakumbuh
berdasarkan kelerengan dan jarak terdekat dari sempadan
sungai, Industri, TPA, dan Peternakan di Kota Payakumbuh.

Tujuan
Untuk mengetahui Penggunaan Lahan Permukiman Berdasarkan
Kelerengan dan Jarak Terdekat Terhadap Sempadan Sungai,
Industri, TPA, dan Peternakan di Kota Payakumbuh

Rumusan masalah
Apa yang diidentifikasi Penggunaan Lahan Permukiman Berdasarkan
Kelerengan dan Jarak Terdekat Terhadap Sempadan Sungai, Industri,
TPA, dan Peternakan di Kota Payakumbuh
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1.8 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam studi penelitian ini adalah Evaluasi Penggunaan

Lahan Permukiman di Kota Payakumbuh yaitu sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

sasaran, ruang lingkup, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II STUDI LITERATUR

Dalam bab ini diuraikan mengenai beberapa teori dan tinjauan pustaka yang

digunakan dalam menentukan kajian penelitian Evaluasi Penggunaan Lahan

Permukiman di Kota Payakumbuh

BAB III GAMBARAN UMUM

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum wilayah studi penelitian

yang mencakup kondisi fisik.

BAB IVANALISIS PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan analisis yang digunakan dalam menentukan Evaluasi

Penggunaan Lahan Permukiman di Kota Payakumbuh.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini
dan rekomendasi atau saran-saran yang dapat penulis berikan untuk kelanjutan
penelitian ini.
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